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Isyarat dan Simbol dari AFAbraf Al-Muqasta'ah dalam Al-Qur’an

Hamdani Anwar
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
hamdani.anwar@uinjkt.ac.id

Abstract: The main focus of this research is the problem related to signs and symbol of al-Abhraf al-
Muqatta'ah that are contained in the Quran. The questions formulated are 1). How do sufis
understand al-Ahrif al-Muqatta'ah and 2). What signs and symbols do they say from the al-Apraf al-
Mugatta'ah. This research is included in the ‘Ulim al-Quran study. In the term of orientation, this
research is included in an effort to explain elements that are still widely debated and not well
understood. The data sources used used in this study cinsited of two types, namely primary data sources
and secondary data sources. Those included in the primary data sources are the work of the exegesis of
Hagqaiq al-Tafsir written by al-Sulami, Lataif al-Isharar written by al-Qushayri and Tafsir al-Jaylini
written by Abdul Qadir al-Jaylani. Meanwhile, included in the scondary data sources are some
literture that is directly or not realted to this fresearch. The method used in this data collection is
literatur data documentation. There are rwoconclusion obrained from this study. First, the sufis prefer
the inner meaning of the beginning of each surah which consits of Hijaiyah letters, because the outer
meaning is difficult or incomprehensible. Second, the sufis differ when they reveal the signs and
symbols from the beginning of the surah. There are those who understand it as a sign of Allah and His
attributes, and others consider thar the beginning of the surah is a sign of the glory of the Prophet

Muhammad peace be upon him, especially those related to the person and duty as the messenger of
Allab.

Keywords: Signs, Symbols, al-Ahraf al-Mugatta ah, Sufi

Abstrak: Fokus utama dari penelitian ini adalah masalah yang terkait dengan isyarar dan simbol
dari al-Abraf al-Mugatta'ah yang terdapar dalam al-Qur'an. Pertanyaan yang dirumuskan adalah
1). Bagaimana para sufi memahami al-Ahriaf al-Muqatta'ah dan 2) Isyarat dan simbol apa yang
mereka ungkap dari al-Abrif al-Muqatta'ah tersebut. Penelitian ini termasuk dalam jenis studi
Ulam al-Quran. Dilihat dari sisi orientasinya, penelitian ini termasuk dalam upaya untuk
menjelaskan unsur-unsur yang masih banyak diperdebatkan dan belum dipahami dengan baik.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Adapun yang termasuk dalam sumber data primer adalah karya tafsir Haqaiq
al-Tafsir yang ditulis al-Sulami, Latdif al-Isharat karya al-Qushayri dan Tafsir al-Jaylani karya ‘Abd al-
Qddir al-Jaylani. Sedangkan yang termasuk dalam sumber data sekunder adalah beberapa literatur yang
langsung atau tidak berkaitan dengan pencelitian ini. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini
adalah dokumentasi data literatur. Ada dua kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini. Pertama,
para sufi lebih memilih makna batin dari setiap awal surah yang terdiri dari huruf hijaiyah, karena
makna labirnya sulit atau tidak dapar dipabami. Kedua, para sufi berbeda pendapat saat
mengungkap isyarat dan simbol dari awal surah tersebut. Ada yang memahaminya sebagai isyarat untuk
Allah dan sifat-sifat-Nya, dan ada pula yang menilai bahwa awal surah itu merupakan isyarat dari
kemuliaan Nabi Mubammad saw., khususnya yang terkait dengan pribadi dan tugas sebagai utusan Allah.

Kata Kunci: Isyarat, Simbol, al-Abraf al-Mugatta'ah, Sufi
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Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan kaliamulldh yang diperuntukkan bagi semua orang dengan fungsi
sebagai hida li al-nis (petunjuk bagi manusia). Tuntunan-tuntunannya akan membawa mereka
yang melaksanakannya pada ketenangan dan kebahagiaan dalam kehidupannya. Agar petunjuk
tersebut dapat diwujudkan dalam sikap dan perilaku, maka yang pertama harus dilakukan oleh
seseorang adalah mengetahui dan memahami isi Kitab Suci ini dengan baik. Oleh karena itu,
upaya untuk mencapai pemahaman yang baik terhadap wahyu Allah ini menjadi sesuatu yang
penting.

Manusia diciptakan dalam kondisinya yang beragam pada berbagai aspeknya, baik itu
terkait kebiasaan, budaya, agama, sifat, kecerdasan dan lainnya.! Keragaman ini telah menjadikan
sikap dan pengetahuan mereka terhadap al-Qur'an juga bermacam-macam. Hal ini
memunculkan kemungkinan adanya pemahaman terhadap kandungan makna ayat-ayat Kitab
Suci ini yang berbeda-beda. Setiap orang akan memahami kandungannya sesuai dengan
kemampuan akal dan latar belakangnya. Kenyataan seperti ini memungkinkan munculnya
beberapa arti dari kata yang sama, karena ditafsirkan oleh orang yang berbeda. Dengan demikian,
arti dari kata atau makna ayatnya menjadi selalu terbuka (untuk interpretasi baru), tidak pernah
pasti dan tertutup dalam interpretasi tunggal. Demikian diungkap oleh Mohammed Arkoun,
pemikir Aljazair kontemporer, sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam
Membumikan al-Quran.?

Kenyataan seperti uraian tersebut sering ditemukan saat memahami satu kata atau ayat-
ayat al-Qur’an. Setelah ditelaah, misalnya, suatu kata ternyata memiliki arti yang berbeda dari
kata yang sama pada ayat lain. Misalnya kata , (in) yang terdapat pada surah Ali ‘Tmran ayat

19 biasa diartikan sebagai agama, namun kata ini pada surah al-Fatihah ayat 4 diartikan sebagai
pembalasan. Sebaliknya, ada pula beberapa kata yang berbeda namun memiliki makna yang
serupa. Misalnya daluall ¢ jall «ag yzall Aokl diwall merupakan kata-kata yang berbeda, namun
maknanya sama atau serupa, yaitu kebaikan. Dengan demikian, perlu juga ditegaskan
bahwasanya tidak selalu satu kata hanya memiliki satu makna, mungkin saja ada dua atau tiga,
bahkan bisa pula lebih. Sebaliknya, tidak selalu satu makna hanya terdapat pada satu kata, yang
mungkin saja artinya juga dikandung oleh kata-kata lain. Dari fenomena seperti ini, maka
muncullah kemudian ilmu tentang keragaman makna suatu kata yang dalam ‘Ulim al-Qurian
disebut Lafdz al-Mushtarak wa al-Mutaradif;? atau ada juga yang menyebutnya dengan istilah
Tlm al-Wujih wa al-Naza'ir.*

Di antara yang juga sering dijadikan topik kajian tentang makna kata adalah al-Apraf al-
Muqatta'ab, yaitu ayat yang terdiri dari huruf-huruf hijaiyah, seperti & (alif, lam, mim) yang
terdapat pada awal surah al-Bagarah, Ali ‘Imrin dan lain-lainnya. Dalam al-Qur’an, ayat
demikian ini, yang terdiri dari huruf atau beberapa huruf, dapat ditemukan pada awal dari 29
surah. Semuanya terletak di awal surah, sehingga mereka dikelompokkan pada Fawatip al-Suwair
(Pembuka-pembuka surah).” Makna ayat-ayat ini tidak dapat dipahami secara jelas karena hanya
terdiri dari huruf-huruf yang tidak menghasilkan suatu arti. Para mufasir saling berbeda
pendapat ketika menerangkan arti dari ayat-ayat ini. Kenyataan demikian telah menyebabkan
ayat-ayat di awal surah tersebut dimasukkan ke dalam kelompok muzashibibat.®

Dalam penjelasan tentang makna al-Abrif al-Muqatta'ah para mufasir terbagi dua.
Sebagian dari mereka tidak menerangkan makna ayat dan menyerahkan penjelasannya kepada
Allah. Argumen mereka adalah bahwa ayat-ayat itu tidak mempunyai arti sebagaimana yang lain,
tetapi pasti memiliki makna tertentu, dan yang paling tahu tentang artinya adalah pemilik dari
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ayat itu sendiri, yaitu Allah swt. Sebagian yang lain berupaya untuk menjelaskan maknanya
sesuai dengan kemampuan akal mereka. Dalam kaitan ini mereka beralasan bahwa seluruh isi al-
Qur’an merupakan petunjuk, dan isinya akan dapat dijadikan sebagai pedoman bila maknanya
dapat dipahami, karena itu bila ada ayat yang tidak diketahui maknanya maka ada petunjuknya
yang tidak diketahui dan oleh sebab itu ayat tersebut menjadi tidak akan bermanfaat. Pendapat
ini mendorong kelompok kedua berupaya untuk menakwilkan ayat-ayat tersebut, yaitu
menjelaskan maknanya yang tersirat dan bukan sebagaimana yang tersurat. Selanjutnya, karena
kondisi dan pengetahuan masing-masing mufasir berbeda, maka wajar bila penjelasan mereka
tentang ayat-ayat tersebut menjadi tidak sama. Kenyataan demikian dapat dilacak dalam berbagai
karya tafsir.

Dari uraian tersebut, dapat diungkapkan bahwasanya ada dua cara untuk memahami kata-
kata atau ayat-ayat dalam al-Qur’an. Yang pertama menjelaskan ayat sesuai dengan teks katanya
(zdhir al-ayat/lafz). Para ulama menyebut metode ini dengan tafsir. Seperti ayat yang menyatakan

bahwa yang berbuat baik akan mendapat dan melihat balasan kebaikannya. Sebagaimana firman
Allah:

(v 0 5 58 e o

Artinya: “Maka siapa saja yang berbuatr kebaikan walau sebesar atom (kecil atau sedikit),

maka dia akan melihat (dan mendapat balasan) kebaikannya”. (QS. al-Zalzalah: 7).

Ayat ini sangat jelas maknanya dan tidak sulit untuk memahaminya. Penjelasan ayat ini
dengan tafsir yang maknanya sesuai dengan teksnya (zdhir al-dyat), yaitu bahwa siapa saja
berbuat baik akan melihat kebaikan yang telah dilakukan dan dia akan mendapat balasan dari
kebaikannya.

Sedang yang kedua adalah menjelaskan ayat dengan menggunakan isyarat atau arti yang di
luar teks (batin al-dyatl/lafz). Cara yang kedua ini disebut dengan takwil, yaitu memahami atau
menerangkan ayat dengan makna yang tersirat. Pada ayat-ayat seperti ini, pemaknaannya tidak
dapat dipahami sesuai dengan teksnya, sebab kemungkinan cara ini akan menyimpang dari
hakikat sesungguhnya atau karena ada makna lain yang lebih tepat. Oleh karena itu, pemaknaan
ayat mesti dengan pemahaman yang di luar teksnya, sebagai contoh ayat yang harus dijelaskan
dengan makna di luar teks adalah:

(%A 2ol S5 o Gl LB G G al &)

Artinya: “Sesunggubnya Allah itu bersama dengan orang-orang yang bertakwa dan orang-

orang yang melakukan kebaikan’. (QS. al-Nahl: 128)

Makna ayat ini tidak dapat diartikan seperti teks yang tertulis (zdhir al-ayaz). Ayat ini
menjelaskan bahwa Allah akan bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang
berbuat kebaikan. Makna demikian jelas tidak tepat, karena Allah tidak mungkin bersama
dengan manusia bertakwa sebagaimana sescorang berada bersama anak atau istrinya. Yang
dimaksud dari kata “bersama” pada ayat ini adalah bahwa Dia akan rida dan mencintai mereka
yang bertakwa dan yang selalu berbuat kebaikan, sebab itu merupakan indikasi kepatuhan pada
ajaran-Nya. Pemahaman seperti ini berarti tidak memaknai ayat secara teksnya, namun diartikan
dengan pemahaman yang berbeda dari teks tersebut, yaitu dengan batin al-aya.

Mereka yang berpendapat perlunya menggunakan bdtin al-dyatr berargumen bahwa
Rasulullah saw. sendiri mengungkapkan bahwa setiap ayat itu memiliki makna lahir dan makna
batin. Pesan ini diriwayatkan dari al-Faryabi sebagai berikut:
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Al-Faryabi meriwayatkan hadis hasan mursal dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau

bersabda: “Setiap ayat itu mempunyai makna zabir dan batin, setiap huruf mempunyai

batasan dan setiap batasan itu mempunyai tempat muncul”.

Selanjutnya, di antara ulama yang berupaya untuk menjelaskan makna ayat-ayat yang
terdiri dari al-Abraf al-Muqatta'ah adalah para sufi, yaitu kelompok umat Islam yang menekuni
dan mengamalkan tasawuf. Dalam karya-karya mereka saat menafsirkan al-Qur’an, ayat-ayat
tersebut akan dijelaskan sesuai dengan pendalaman mereka tentang ilmu ini. Para sufi
menjelaskan bahwa ayat-ayat yang tidak diketahui maknanya secara jelas itu mesti ditakwil,
sechingga isyarat-isyarat yang terkandung dapat diketahui. Selain itu, sering kali mereka juga
menyatakan bahwa ayat-ayat itu mengandung isyarat dan simbol-simbol tertentu, yang hanya
diketahui dengan cara menakwilkannya. Dengan metode ini mereka menjelaskan makna ayat-
ayat yang anch itu, yaitu dengan mengungkapkan isyarat dan simbol-simbolnya. Menurut
mereka, yang dapat melakukan takwil ini adalah mereka yang sudah mendalam ilmunya,” dan
mereka itu adalah para ulama dan terutama para sufi. Oleh karena itu, mereka menilai kelompok
ini berbeda dari orang kebanyakan dalam pengetahuan tentang takwil ini.

Mengenal Al-Ahruf Al-Mugqaththa ah

Al-Abraf al-Muqatta'ah secara etimologi berarti huruf-huruf yang terpotong. Disebut
demikian karena mereka terdiri dari huruf-huruf dari alfabet bahasa Arab. Berbeda dari kata pada
umumnya, rangkaian huruf-huruf ini ternyata tidak memberikan makna. Mereka merupakan
bagian dari huruf hijaiyyah yang berjumlah 28 (namun ada yang berpendapat bahwa jumlahnya
29). Dari jumlah ini, yang digunakan sebagai dari fawditih al-suwir (pembuka surah) tanpa
pengulangan hanya 14, yaitu yang tergabung dalam ungkapan:

SALESs o

“Teks yang mulia dan pasti yang memiliki rahasia”.

Kalau diurai, maka huruf-huruf itu adalah ¢ (nin), - (Sid), a (ha’), & (kif), s (ya), ¢
(mim), & (qaf), | (alif), & (tha), ¢ (ain), J (lam), » (hd’), _. (sin), dan , (r2’). Inilah huruf-huruf
yang menjadi pembuka surah dalam al-Qur’an. Masing-masing ada yang berdiri sendiri sebagai
awal surah dan ada pula yang digabung dengan huruf lain.

Sedang secara terminologi, al-Abrif al-Muqatta'ah maknanya adalah rangkaian huruf-
huruf hijaiyyah yang terdapat pada awal surah. Posisi ini menjadikannya sebagai bagian dari
fawatip al-suwar, yaitu ayat atau kata yang menjadi pembuka surah-surah dalam al-Qur’an.
Dalam kajian tentang al-Qur’an, term ini masuk dalam 2 pembahasan, yaitu pada fawatih al-
suwar dan mutashabibat. Mengenai kajian dari yang pertama sudah diuraikan selintas pada
bagian yang lalu. Sedang alasan dimasukkannya term ini dalam pembahasan bagian yang kedua
(mutashabihar) adalah karena makna huruf-huruf yang terletak di awal surah itu tidak jelas atau
tidak diketahui maknanya, sehingga menimbulkan perbedaan tafsiran di kalangan ulama.
Paparan yang lebih lengkap dikemukakan pada bagian selanjutnya.

Al-Abraf al-Mugatta'ah ini menjadi pembuka dari sebagian surah-surah al-Qur’an. Ada 29
surah dari Kitab Suci ini yang diawali dengan huruf-huruf tersebut. Berikut urutannya sesuai
dengan tertib mushaf:
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1) Surah al-Baqarah (surah ke 2) yang dibuka dengan @\ (A/if lam mim)

2) Surah Ali ‘Imran (surah ke 3) yang dibuka dengan o)\ (A/if lim mim)

3) Surah al-A’raf (surah ke 7) yang dibuka dengan gl (Alif lam mim sid)
4)  Surah Yunus (surah ke 10) yang dibuka dengan ! (Alif lam ra’)

5) Surah Had (surah ke 11) yang dibuka dengan Y\ (Alif lam ra)

6) Surah Yasuf (surah kel2) yang dibuka dengan )| (Alif lam ra)

7) Surah al-Ra’ad (surah ke 13) yang dibuka dengan ! (Alif lam mim ra)
8) Surah Ibrahim (surah ke 14) yang dibuka dengan ! (Alif lam ra)

9)  Surah al-Hijr (surah ke 15) yang dibuka dengan )| (Alif lam ra)

10) Surah Maryam (surah ke 19) yang dibuka dengan yasgS (Kaf ha’ yi’ ‘ain sid)
11) Surah Taha (surah ke 20) yang dibuka dengan 4b (74ha)

12) Surah al-Su’ard’ (surah ke 26) yang dibuka dengan ewdo (72’ sin mim)
13) Surah al-Naml (surah ke27) yang dibuka dengan b (74’ sin)

14) Surah al-Qasas surah ke 28) yang dibuka dengan el (74’ sin mim)

15) Surah al-‘Ankabat (surah ke 29) yang dibuka dengan o\ (A/if lam mim)
16) Surah al-Ram (surah ke 30) yang dibuka dengan @ (Alif lam mim)

17) Surah Lugman (surah ke 31) yang dibuka dengan &V (Alif lam mim)
18) Surah al-Sajdah (surah ke 32) yang dibuka dengan @ (A/if lam mim)
19) Surah Yasin (surah ke 36) yang dibuka dengan o (Y2 sin)

20) Surah Sad (surah ke 38) yang dibuka dengan e (Sdd)

21) Surah al-Mu’min/Ghafir (surah ke 40) yang dibuka dengan &~ (Ha mim)

22) Surah Fussilat (surah ke 41) yang dibuka dengan & (Ha mim)

23) Surah al-Shara (surah ke 42) yang dibuka dengan $ws o> (Ha mim Gin sin qif)
24) Surah al-Zukhruf (surah ke 43) yang dibuka dengan &~ (Ha mim)

25) Surah al-Dukhan (surah ke 44) yang dibuka dengan & (Ha mim)

26) Surah al-Jathiyah (surah ke 45) yang dibuka dengan & (Ha mim)

27) Surah al-Ahqaf (surah ke 46) yang dibuka dengan &~ (Ha mim)

28) Surah Qaf (surah ke 50) yang dibuka dengan & (Qdf)
29) Surah al-Qalam (surah ke 68) yang dibuka dengan ¢ (Nan)
Huruf-huruf yang menjadi pembuka surah-surah al-Qur’an ini ada yang terdiri dari satu,
dua, tiga, empat dan lima huruf. Bila disajikan dalam bentuk tabel dan disusun dari yang terdiri
dari satu huruf dan seterusnya, maka tergambar sebagai berikut:

No. | Jumlah huruf Jenis huruf Awal dari surah Jumlah
1 1 (satu) huruf | 2. Sad Surah Sad (surah ke 38) 3 surah
b. Qaf Surah Qaf (surah ke 50)
¢. Nun Surah al-Qalam (surah ke 68)
2 | 2 (dua) huruf | a. Téahi Surah Taha (surah ke 20) 9 surah
b. Ta’sin Surah al-Naml (surah ke 27)
c. Yasin Surah Yasin (surah ke 36)
d. Hi mim Surah al-Mu’min/Ghafir (surah ke 40)
e. Ha mim Surah Fussilat (surah ke 41)
[ Ha mim Surah al-Zukhraf (surah ke 43)
g. Ha mim Surah al-Dukhan (surah ke 44)
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h. Ha mim Surah al-Jathiyah (surah ke 45)
i. Hi mim Surah al-Ahqaf (surah ke 46)
3 | 3 (tiga) huruf | a. Alif lam mim Surah al-Bagarah (surah ke 2) 13 surah
b. Alif lam mim Surah Ali ‘Imran (surah ke 3)
c. Alif lam mim Surah al-‘Ankabit (surah ke 29)
d. Alif lam mim Surah al-Riam (surah ke 30)
e. Alif lam mim Surah Lugman (surah ke 31)
[ Alif lam mim Surah al-Sajdah (surah ke 32)
g Alif lam ra’ Surah Yunus (surah ke 10)
h. Alif lam ra’ Surah Hid (surah ke 11)
i. Alif lam ra’ Surah Yusuf (surah ke 12)
7. Alif lam ra’ Surah Ibrahim (surah ke 14)
k. Alif lam ra’ Surah al-Hijr (surah ke 15)
L Ta sin mim Surah al-Shu’ara’ (surah ke 26)
m. 1a sin mim Surah al-Qasas (surah ke 28)
4 |4 (empat) | Alif lam mim shad | Surah al-A’raf (surah ke 7) 2 surah
huruf Alif lam mim ra’ Surah al-Ra’d (surah 13)
5 | 5 (lima) huruf | Kif ha ya ‘din siad | Surah Maryam (surah ke 19) 2 surah
Ha mim ‘din sin | Surah al-Shira (surah 42)
94

Selanjutnya, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam kajian tentang Al-Apraf al-
Mugatta'ah yang disebutkan pada sebagian surah-surah al-Qur’an. Kedua persoalan itu adalah
tentang apa yang dimaksud dengan Al-Ahraf al-Muqatta'ah, dan apa hikmah keberadaan ayat-
ayat yang terdiri dari huruf-huruf ini. Uraian berikut merupakan analisa dari berbagai pendapat
dari para pakar tentang ilmu al-Qur’an.

Mengenai persoalan pertama, yaitu tentang hakikat Al-Ahraf al-Muqatta'ah, pada dasarnya
seluruh ulama sepakat bahwa huruf-huruf ini merupakan bagian dari al-Qur’an. Kitab Suci ini
merupakan wahyu Allah yang berbahasa Arab,’ karena itu ayat-ayat ini termasuk dalam bahasa
Arab. Namun demikian, bila dirujuk ke kamus bahasa Arab, maka kata-kata ini tidak ditemukan.
Artinya adalah bahwa Al-Apraf al-Muqatta'ah ita bukan merupakan kosa kata dengan arti
tertentu. Huruf-huruf semacam ini dalam konteks yang tersurat (manthiqun nas) tidak
memberikan pemahaman makna sama sekali, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh
karena itu, artinya juga tidak dapat dimengerti secara jelas, sehingga ayat-ayat tersebut
menimbulkan pemahaman yang berbeda di kalangan mufassirin. Dalam ‘Ulam al-Quréan hal
semacam ini dikelompokkan sebagai mutashibibat, yaitu kata atau ayat yang tidak jelas
maknanya, sechingga menimbulkan perbedaan pemahaman di kalangan umat Islam. Seperti yang
telah diuraikan sebelumnya, sebagian dari mereka ada yang menyerahkan maknanya kepada
Allah, dan sebagian lagi berusaha untuk menafsirkannya sesuai dengan penalaran mereka. Dalam
kaitan ini Asy-Sya’bi, seperti yang diterangkan Ibnu Katsir, mengungkapkan:

") B3l oA 3 el g S SES B Y
“Setiap kitab itu memiliki rabasia, dan rahasia Allah Ta’dli dalam al-Quran adalah
permulaan surah-surah’.
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Terkait dengan pemahaman tentang Al-Aprif al-Muqatta'ah, para mufassir terbagi dalam
dua kelompok, yaitu:

Pertama, yang tidak mau menafsirkan atau menakwilkannya, karena ayat-ayat ini memang
tidak mempunyai makna. Mereka cenderung menyerahkan pengertiannya kepada Allah sebagai
sumber wahyu yang pasti mengetahui maksud dan maknanya. Biasanya mereka mengungkapkan
penjelasannya dengan kalimat wallahu alam bi muridihi (dan hanya Allah yang tahu
maksudnya). Kalimat ini merupakan isyarat penyerahan diri dari upaya penafsiran, sekaligus
sebagai pengakuan akan keterbatasan kemampuan akalnya. Bisa jadi alasan mereka adalah untuk
menghindarkan diri dari kesalahan saat menafsirkan atau menjelaskannya.

Kedua, adalah kelompok yang berupaya untuk menafsirkannya. Sebagaimana yang telah
diungkapkan bahwa kelompok ini berpendapat bahwa petunjuk al-Qur’an itu mencakup
seluruh ayat-ayatnya. Untuk mewujudkan petunjuknya dalam kehidupan perlu pemahaman
terhadap semua isinya, termasuk yang mutashibibar. Oleh karena itu, bila ada ayat yang tidak
dapat dipahami maka petunjuknya tidak dapat dilaksanakan semuanya. Dengan demikian,
semua ayat al-Qur'an mesti ditafsirkan agar maksudnya dapat dipahami dan kemudian
dilaksanakan petunjuk yang terkandung di dalamnya. Mereka yang berupaya menafsirkan A/-
Abraf al-Muqatta'ah ini ternyata beragam. Penjelasan mereka itu di antaranya adalah sebagai
berikut:

1) Bahwa huruf-huruf itu adalah isyarat atau singkatan dari kata atau nama. Misalnya pada
ayat Alif lam mim merupakan singkatan, yaitu a/if adalah singkatan dari nama Allah, lam
dari Jibril, dan mim menunjuk pada Muhammad saw. Ayat ini merupakan isyarat yang
menerangkan bahwa al-Qur’an itu datang dari Allah disampaikan oleh Jibril kepada Nabi
Muhammad saw. Alif lam ra’ singkatan bahwa alif dari ana (saya), lam dari Allah, 72’ dari
al-Rapman, sehingga ayat ini mengisyaratkan bahwa Saya adalah Allah Yang Maha
Pengasih. Kaf, ha', ya', ‘ain, Sid juga merupakan singkatan dari nama-nama Allah yang
mulia (a/-Asma’ al-Husna). Kaf merupakan singkatan dari a/-Karim, ha' singkatan dari a/-
Hadi, ya’ dari al-Hakim, ‘din dari al-Alim, dan Sid dari al-Sadig. Penjelasan ini
mengisyaratkan bahwa awal surah Maryam ini artinya adalah bahwa Allah itu Maha
Mulia, Maha Pemberi petunjuk, Maha Bijaksana, Maha Mengetahui dan Maha Benar.
Demikian seterusnya.

2) Bahwa huruf-huruf itu adalah nama dari surah-surah yang diawalinya. Misalnya surah
al-Bagarah, karena diawali dengan Alif lam mim, maka surah ini juga disebut surah A/f
lam mim. Surah yang diawali ya sin namanya adalah surah yag sin, surah yang diawali
dengan huruf 74” dan Aa’ disebut surah 77ha. Demikianlah penjelasan tersebut
dikemukakan oleh mereka yang berpendapat seperti ini.

3) Bahwa yang dimaksud dengan Abraf al-Mugatta'ah itu adalah huruf-huruf hijaiyyah itu
sendiri. Pendapat ini mengungkapkan bahwa saat disebut a/if maka yang dimaksud
adalah huruf 4/if itu sendiri. Ketika disebut /im, maka yang dimaksud adalah huruf /Zim
itu dan bukan yang lain. Bila disebutkan mim, maka yang dimaksud adalah huruf mim
tersebut. Demikian seterusnya.

4) Bahwa huruf-huruf itu adalah ditujukan untuk menarik perhatian pembaca dan
pendengarnya. Diharapkan saat membaca ayat yang anch dan tidak bermakna itu,
pembaca akan tertarik dan kemudian bertanya-tanya tentang maksud dan maknanya.
Selanjutnya ia akan terdorong untuk menyimak dan memperhatikan ayat-ayat
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sesudahnya. Sesungguhnya, setelah ayat ini yang diungkap adalah Allah, al-Qur’an atau
peristiwa yang luar biasa yang mesti diperhatikan.

5) Bahwa huruf-huruf itu merupakan tantangan bagi yang mengingkari atau meragukan al-
Qur’an. Bahwa Kitab Suci ini serta ayat-ayat anch yang terdiri dari huruf-huruf itu
merupakan mukjizat dari Allah dan mengandung kehebatan-kehebatan yang tidak dapat
ditandingi. Mereka yang meragukan atau mengingkarinya ditantang untuk membuat
karya seperti al-Qur’an."

Sementara itu, untuk hal yang terkait dengan hikmah dari Al-Ahraf al-Muqatta'ab ini para
mufasir mengungkapkan bahwa huruf-huruf yang menjadi awal dari sebagian surah al-Qur’an itu
pasti memiliki tujuan atau hikmah tertentu. Hal ini sejalan dengan keyakinan bahwa semua
ciptaan atau perbuatan Tuhan itu pasti ada tujuan dan hikmahnya. Sebab Allah tidak pernah
melakukan sesuatu secara sia-sia.'* Di antara tujuannya adalah sebagai berikut:

1) Sebagai ujian bagi keimanan seseorang. Apakah dengan adanya ayat-ayat yang terdiri dari
huruf yang tidak memiliki makna ini dia tetap meyakininya sebagai kalimullih atau
mengingkarinya, karena tidak dapat memahami maknanya. Yang tetap mempercayainya
sebagai wahyu Ilahi berarti teguh imannya, dan yang meragukannya karena ayat-ayat itu
tidak memberikan makna dinilai sebagai orang yang tidak kuat keyakinannya.

2) Sebagai tantangan terbuka bagi mereka yang meragukan al-Qur’an itu kaldmullih yang
memiliki kemukjizatan-kemukjizatan yang luar biasa. Mereka ditantang untuk membuat
sebuah karya seperti Kitab Suci ini yang sarat dengan informasi, petunjuk, mukjizat dan
ilmu pengetahuan. Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa tantangan Allah kepada orang-
orang yang ragu agar mercka membuat karya seperti al-Qur’an meliputi tiga tahap.
Pertama yaitu agar mereka membuat karya seperti al-Qur’an sepenuhnya seperti Kitab
Suci ini (surah al-Isra’/17: 88)." Yang kedua agar mereka membuat 10 surah seperti yang
ada dalam al-Qur’an (surah Had/11: 13)." dan ketiga agar mereka membuat satu surah
saja seperti yang ada dalam al-Qur’an (surah al-Bagarah/2: 23)." Ternyata tidak ada satu
pun manusia dari sejak turunnya wahyu sampai sekarang yang dapat memenuhi
tantangan  Allah ini. AlFAbraf  al-Mugatta’ah ini juga termasuk salah satu
keistimewaannya, karena sesudah ayat-ayat ini yang menjadi topik adalah tentang Allah,
al-Qur’an atau suatu fenomena dengan kehebatannya yang hanya diungkap oleh al-
Qur’an.'®

3) Ayat-ayat itu merupakan isyarat untuk menarik perhatian pembaca atau pendengarnya
bahwa ayat-ayat sesudahnya merupakan informasi penting yang mesti diperhatikan
dengan seksama. Ternyata semua ayat-ayat sesudahnya berbicara tentang Allah SWT atau
al-Qur’an atau suatu peristiwa yang menakjubkan."”

Sedangkan al-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani mengungkapkan bahwa
hikmahnya adalah:

1) Sebagai mukjizat al-Qur’an yang mendorong akal manusia untuk meneliti dan berupaya
memahami kebenaran ayat-ayat mutashabibat.

2) Sebagai sarana ketundukan akal manusia kepada kebesaran Tuhannya, dengan
kepasrahan dan pengakuan terhadap keterbatasan dari kemampuannya.'® Al-Qur’an
adalah wahyu yang berasal dari Allah, maka yang paling mengetahui makna dan
maksudnya sudah pasti Dia Sang Pemilik dari Kitab suci ini. Karena itu, akal yang lurus
pasti akan mengakuinya secara total.
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Isyarat dan Simbol dalam Tafsir

Secara bahasa “isyarat” berasal dari bahasa Arab yang maknanya gerakan yang menunjuk
sesuatu. Sedangkan secara istilah kata ini diartikan sebagai segala sesuatu (yang berupa gerakan
tangan, anggukan kepala dan lainnya) yang dipakai sebagai tanda atau untuk menggantikan
bahasa lisan. Dengan isyarat ini seseorang akan mengetahui bahwa temannya menginginkan
sesuatu yang mesti dia kerjakan atau tidak dilakukan. Isyarat ini sering dilakukan pada saat-saat
tertentu, misalnya dalam kerumunan orang banyak yang cenderung berisik dan tidak
memungkinkan untuk berbicara, maka isyarat dinilai lebih pas ketimbang ucapan. Anggukan
kepala misalnya merupakan isyarat sebagai dibolehkannya atau diizinkannya keinginan seseorang,
atau boleh jadi tanda setuju atau senangnya seseorang yang melihat sesuatu yang terjadi.

Isyarat juga dapat digunakan sebagai bahasa yang mengombinasikan bentuk tangan,
orientasi gerak tangan, lengan dan tubuh, serta ekspresi wajah untuk mengungkapkan pikiran
mereka. Sering kali bahasa isyarat ini justru lebih dapat dipahami ketimbang bahasa lisan,
terutama pada saat-saat tertentu.

Sementara simbol secara etimologis dari bahasa Yunani symballo yang artinya melempar
bersama-sama, melempar atau meletakkan bersama-sama dalam satu ide atau gagasan obyek yang
kelihatan, schingga obyek tersebut mewakili gagasan.” Simbol dapat diwujudkan dengan
gambar, bentuk, gerakan atau benda yang mewakili suatu gagasan. Segala sesuatu, baik itu
berupa lembaga, agama, organisasi, pergerakan atau lainnya pasti memiliki simbolnya masing-
masing. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan ciri khusus dari lembaga atau organisasi
tersebut.

Sehubungan dengan simbol ini, ‘Athif Jawdah Nashr mengungkapkan bahwa Aristoteles
membagi simbol dalam peradaban manusia menjadi tiga. Yang pertama disebut simbol nalar (a/-
rumzun nazariltheoritical symbol). Yang dimaksud dengan term ini adalah simbol yang
merupakan korelasi simbol dengan ilmu pengetahuan. Misalnya gambar ular melilic gelas
merupakan simbol dari hal yang terkait dengan kesehatan atau apotik. Yang kedua simbol praksis
(al-rumzul ‘amali/practical symbol). Simbol ini mengisyaratkan pada hal-hal yang bersifat praktis
dan perilaku. Contohnya adalah gambar huruf P yang dicoret merupakan simbol dari larangan
parkir di suatu tempat. Sedang yang ketiga adalah simbol sastrawi dan keindahan (a/-rumzul syi’ri
wal-jamalilpoetical or aestitical symbol). Simbol ini berorientasi pada keberadaan batin atau
esoterik yang terjadi dari proses mentalitas pribadi, pengalaman jiwa, perasaan simpati atau
wujud eksistensi diri, dan sering kali mengisyaratkan keindahan. Contohnya seperti gambar hati
merupakan simbol dari perasaan cinta.?® Ketiganya secara sederhana dapat diungkapkan sebagai
simbol logika sebagai jalan pengetahuan, etika sebagai jalan perilaku, dan seni yang
mengisyaratkan keindahan sebagai jalan watak esensialis dan keberadaan.

Isyarat dan simbol juga dinilai terdapat dalam al-Qur’an, terutama pada ayat-ayat yang
tidak dapat dipahami maknanya secara jelas (mutayibihir). Keduanya dijadikan sebagai sarana
untuk mengurai makna ayat-ayat yang belum diketahui secara jelas atau yang arti secara
tekstualnya (barfiyah) tidak memungkinkan, seperti ungkapan 4l & (bersama Allah) yang tidak
bisa diartikan bahwa seorang manusia bersama tinggal di suatu tempat bersama Allah, seperti ia
bersama dengan keluarganya. Hal semacam ini tidak mungkin terjadi, tetapi ungkapan itu hanya
kiasan dari senang atau rida Allah pada orang yang selalu mematuhi ajaran-Nya. Dengan
menggunakan keduanya (isyarat dan simbol), seseorang akan dapat mengetahui maksud yang
terkandung dalam kata atau ayat yang tidak jelas tersebut, walaupun arti yang disimpulkannya
bukan makna asli atau yang biasa digunakan.
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Mereka yang sering menggunakan isyarat dan simbol saat menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
adalah para sufi. Kelompok ini merupakan orang-orang yang selalu lebih cenderung pada makna
batin ketimbang lahirnya saat menjelaskan atau memahami makna kata atau ayat al-Qur’an.
Tafsir mereka sarat dengan kedua hal tersebut yang dijadikan sebagai sarana untuk menjelaskan
makna suatu ayat. Karena itu, dapat dikatakan bahwa isyarat dan simbol merupakan bagian
integral dalam tafsir sufi.

Simbol dan isyarat dalam tafsir sufi diperoleh melalui intuisi yang secara teori ilmiah tidak
dapat dibuktikan. Walaupun demikian, menurut sebagian orang, kebenaran dari takwil tersebut
merupakan hal yang sulit untuk ditolak. Pemaknaan semacam ini disebut dengan 7afsir Batini
yang tujuannya untuk mengungkapkan makna batin atau esoterik dari suatu kata atau ayat dalam
al-Qur’an. Para sufi cenderung menggunakan sisi ini karena didasari dua alasan. Yang pertama
adalah adanya kecenderungan sufi untuk lebih memilih makna batin suatu kata atau ayat
ketimbang lahirnya. Yang kedua adalah adanya kenyataan bahwa setiap kata dalam bahasa Arab
memiliki banyak makna, sehingga hal ini sering menyebabkan munculnya perbedaan
pemahaman.?!

Para sufi menilai bahwa pemaknaan al-Qur’an seperti yang mereka lakukan adalah sesuatu
yang hanya dapat dikerjakan oleh orang-orang tertentu saja. Tidak semua mufasir dapat
menjelaskan seperti yang mereka ungkapkan, karena untuk melaksanakannya diperlukan
pendalaman tentang al-Qur’an secara intensif. Cara ini mesti diawali dengan kecintaan terhadap
Kitab Suci ini, yang kemudian diwujudkan dengan zdarrus berkelanjutan dan selalu dilakukan.
Dalam banyak kasus, dapat dikatakan bahwa penafsiran esoterik yang lebih mengedepankan
penggunaan isyarat dan simbol merupakan hasil pembacaan al-Qur’an yang tidak terputus dalam
waktu yang lama. Membacanya secara berkelanjutan selama bertahun-tahun menghasilkan
pengetahuan yang mendalam dan pemahaman isinya yang lebih baik. Selanjutnya, hal ini dinilai
sebagai langkah awal dalam upaya untuk menggali dan menyimpulkan (yastanbithun) maknanya
yang tersembunyi. Perilaku penyimpulan para sufi untuk mendapatkan maknanya yang benar
ini disarikan dari pemahaman mereka tentang surah al-Nisa’ ayat 83,? Selanjutnya penyimpulan
untuk mendapatkan kebenaran dengan menggunakan isyarat atau simbol ini kemudian menjadi
karakter utama dalam tafsir sufi.

Istinbat terhadap ayat-ayat al-Qur’an, terutama yang mutashabihat, untuk mendapat
kebenaran merupakan kemampuan khusus para sufi. Mereka menilai bahwa hal itu juga sebagai
tolok ukur kesalehannya. Sehubungan dengan hal ini al-Sulami (w. 421 H/1021 M) seorang sufi
terkemuka yang menulis Haqaiq al-Tafsir, mengatakan bahwa al-Hallaj (w. 922 M), seorang sufi
yang populer dengan ungkapan An al-Hagq, menyatakan bahwa kemampuan sufi melakukan
istinbdt menunjukkan ukuran kesalehan mereka, batin dan lahir, dan kesempurnaan ma rifar
(gnosis)-nya, yang menjadi tingkat iman tertinggi.”

Kemampuan melakukan istinbar seperti ini akan dimiliki seseorang yang selalu berinteraksi
dengan al-Qur’an, baik dengan rutinitas dalam membacanya maupun dalam melaksanakan
petunjuk-petunjuknya. Mereka yang berhasil melakukannya akan bertingkah-laku sesuai dengan
Kitabullah baik secara lahir maupun batin, dan mengikuti sunnah Rasulullah saw. secara lahir
dan batin.** Oleh karena itu, orang yang tidak membiasakan diri dengan interaksi tersebut
pastinya tidak akan melakukan hal seperti yang mereka tekuni.

Pemahaman makna batin (esoterik) dari al-Qur’an, menurut para sufi, didapatkan melalui
iluminasi dan bukan merupakan pengetahuan yang diperoleh dari belajar. Kemampuan seperti
ini diperoleh melalui mukaishafah (pengungkapan) dan mundzalah (penurunan ilham) yang
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dianugerahkan Allah.” Keadaannya yang demikian telah menyebabkan tafsir sufi yang cenderung
untuk mengungkap makna esoterik ini hanya dapat dipahami oleh orang-orang tertentu saja. Hal
seperti ini karena pengetahuan esoterik al-Qur’an itu mengandung kbawdss al-asrar (rahasia-
rahasia eklusif) latdif al-akhlag (seluk beluk kehalusan budi) dan makninat al-badi’s’ (keindahan-
keindahan yang tersembunyi).?

Dengan kriteria seperti yang telah disebutkan, para sufi menilai bahwa penafsiran mereka
lebih baik dan lebih tepat ketimbang lainnya. Tafsir ini tidak hanya mengungkap makna lahir
dari ayat-ayat al-Qur’an, seperti yang biasa terdapat dalam karya-karya tafsir, tetapi juga makna
batinnya. Tidak semua mufasir mampu melakukan hal seperti mereka. Anggapan mereka bahwa
tafsir sufi itu paling atau lebih baik dari yang lain telah menjadikan banyak ulama marah. Sebagai
protes, para ulama itu menyebut bahwa karya para sufi ini sebagai tafsir yang aneh, arbitrer
(dilakukan semaunya tanpa memperhatikan kaidah yang berlaku), dan tidak didukung oleh
otoritas Nabi saw. dan sahabat.”” Bahkan di antara ulama itu ada yang menganggapnya sesat.
Manna’ al-Qattan mengungkapkan bahwa tafsir semacam ini bila dilakukan secara berlebihan
dan semau penulis, akan memberikan pemahaman yang dapat membodohi masyarakat atau
menyesatkannya.”® Abu al-Hasan al-Wahidi (w. 402 H), sebagaimana yang dikutip oleh al-
Zarqani, mengatakan bahwa al-Sulami menulis karya yang diberi nama Haqa'iq al-Tafsir, bila ia
meyakini bahwa itu tafsir al-Qur'an maka sesungguhnya ia telah kafir.” Namun demikian,
sebagian ulama menilai bahwa bila tafsir sufi ini berasal dari upaya penggalian makna secara lurus
dan didasarkan pada argumen yang benar, tidak bertentangan makna lahirnya dengan kaidah
bahasa Arab, maka upaya ini merupakan tafsir yang dapat diterima.** Dengan demikian terdapat
dua respons tentang tafsir sufi. Yang pertama adalah mereka yang menolak karena penjelasannya
dinilai tidak sejalan dengan syariat atau makna lahir ayat. Sedang yang kedua adalah mereka yang
menerima dengan catatan tidak bertentangan dengan kaidah yang disepakati.

Isyarat dan Simbol Pada Al-Abraf Al-Mugqatta’ah

Ayat-ayat al-Qur’an beragam, baik dalam kalimat maupun maknanya. Ada di antaranya
yang sederhana dan mudah dipahami, dan ada pula yang aneh serta sulit dimengerti makna dan
kandungannya. Kenyataan ini menyebabkan penjelasan atau tafsirnya menjadi bermacam-macam
pula. Lebih lanjut, bila diperhatikan sisi penafsiran maknanya, maka al-Zarqani mengungkap
bahwa ayat-ayat al-Qur’an itu dari sisi tafsiran atau pemahamannya ada 4 macam, yaitu:

1) Ayat-ayat yang diketahui maknanya oleh siapa saja yang mengetahui bahasa Arab walau
sangat sederhana. Ayat-ayat semacam ini adalah yang terkait dengan hukum syariat
seperti halal dan haram, akhlak terpuji, akidah, dan lainnya. Seperti surah a/-Tkhlis ayat
pertama yang dengan mudah dipahami bahwa Allah itu esa. Demikian pula semua
paham dengan baik bahwa surah a/-Bagarah ayat 183 merupakan dalil kewajiban puasa
pada bulan Ramadhan.

2) Ayat-ayat yang diketahui oleh mereka yang menguasai bahasa Arab dengan segala segi
dan gramatikanya. Ayat-ayat semacam ini memerlukan pengetahuan bahasa Arab yang
lengkap, baik dari sisi kosa kata, balighah, napwu, saraf, lahajit, dan lainnya. Sebagai
contoh adalah ayat yang mengandung perumpamaan atau sastra, seperti surah Maryam
ayat 4, yang menyebut Wk el Jaikls yang secara harfiah artinya dan kepalaku sudabh
menyala karena uban. Bagi yang tidak mendalami 7/mu al-Bayin kemungkinan akan
tidak paham maksudnya, karena tidak mungkin kepala dapat menyala. Sedang
maksudnya adalah bahwa ia sudah tua dan kepalanya dipenuhi uban.
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3) Ayat-ayat yang hanya dipahami oleh para ulama atau mereka yang mendalam ilmu
pengetahuan, baik agama maupun umum. Misalnya ayat-ayat tentang alam semesta
(kawniyah), seperti surah Yasin ayat 38-40 yang berbicara tentang matahari, bulan dan
malam serta siang.

4) Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh Allah swt. saja. Ayat-ayat semacam ini biasanya
berkaitan dengan masalah-masalah yang gaib, seperti kiamat, akhirat, abraf al-
mugqatta ah, dan lainnya.’!

Menurut al-Zarqani, al-Apraf al-Muqatta'ah yang terdapat pada awal sebagian surah al-
Qur’an merupakan ayat-ayat yang hanya diketahui maknanya oleh Allah swt. Pendapat ini
didasarkan pada kenyataan bahwa ayat-ayat atau huruf-huruf itu tidak mempunyai arti seperti
halnya ayat atau kata-kata lain. Konsekuensi dari ungkapan ini adalah bahwa manusia, siapa pun
dia, tidak akan dapat mengetahui maknanya secara hakiki. Bila ada yang mencoba
menafsirkannya, maka pemahamannya tidak akan dapat sampai pada hakikat makna dan maksud
yang sesungguhnya. Pendapat semacam ini juga disepakati oleh banyak ulama, sechingga pada
akhirnya mereka mengungkapkan bahwa hanya Allah saja yang mengetahui maksudnya.

Berbeda dengan pendapat di atas, para sufi justru memilih untuk bersikap berbeda dari
mayoritas ulama. Mereka percaya bahwa selain Allah, manusia juga mempunyai kemampuan
untuk mengungkap rahasia, pesan atau hikmah yang tersirat pada ayat-ayat mutashibibat
tersebut. Mereka mengungkapkan bahwa pada ayat-ayat yang demikian tersimpan hikmah dan
rahasia yang mesti dibuka agar maksud yang terkandung di dalamnya dapat dipahami.
Selanjutnya, mereka mengatakan bahwa untuk membuka dan mengetahui rahasianya mesti
diawali dengan kecintaan terhadap Allah, rasul-Nya dan al-Qur’an itu sendiri. Kecintaan pada
Allah diwujudkan dengan ketaatan dan kepatuhan terhadap seluruh ajaran-Nya, serta keikhlasan
untuk menjauhi semua larangan-Nya. Kecintaan pada Rasulullah saw. dibuktikan dengan
ketulusan untuk mengikuti sunah-sunahnya dan melaksanakan semua pesan-pesan yang
diungkapkannya. Sedang kecintaan pada al-Quran dilakukan dengan selalu membaca dan
menelaah ayat-ayatnya serta upaya yang tak kenal lelah untuk memahami kandungannya. Tanpa
kecintaan-kecintaan tersebut, upaya yang dilakukan untuk memahami hikmahnya dan membuka
rahasianya akan menjadi tidak bermakna.

Dalam mengurai makna dari al-Ahrif al-Muqatta'ah, para sufi tidak memaknainya secara
gdhir ayat, tetapi mereka lebih menggunakan bdtin dyar. Dalam praktiknya, mereka
menggunakan 7z 'wi/ atau memberikan makna yang bukan arti lahir dari kata atau ayat, tetapi
lebih memilih makna dibalik yang tersurat. Metode seperti ini dilakukan untuk sampai pada
pemaknaannya. Pendapat demikian didasari pengetahuan bahwa ayat-ayat tersebut mengandung
isyarat dan simbol tertentu. Karena itu penggunaan keduanya sangat diperlukan agar makna dan
maksud dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami dengan baik.

Bagi para sufi, upaya menjelaskan al-Abraf al-Muqgatta'ah merupakan suatu penafsiran
yang menarik. Pada kesempatan ini, mereka dapat bermain dengan bebas yang tentunya sesuai
dengan pengalaman batin yang dirasakan saat bermunajat pada Tuhan. Mereka tidak lagi terikat
oleh kaidah-kaidah yang disepakati para mufasir. Aturan-aturan penafsiran formal yang
ditetapkan oleh ilmu zdhir pada dasarnya terikat pada norma bahasa, dan ini yang justru
dihindari dan tidak diikuti oleh mereka. Dengan takwil itu mereka mengemukakan bahwa /-
Abriaf al-Mugatta’ah itu sarat dengan isyarat dan simbol yang mesti diuraikan dengan
pengalaman batin.
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Dalam keyakinan para sufi al-Ahraf al-Muqatta'ah memiliki keistimewaan ketimbang ayat-
ayat lainnya. Hal sedemikian ini karena huruf-huruf itu dinilai merupakan ayat-ayat yang
mengandung isyarat dan simbol tentang rahasia Allah.*> Untuk mengetahui dan memahaminya
tentu diperlukan ilmu khusus yang mendalam, yang tentunya tidak semua orang dapat
menguasainya. Inilah yang kemudian dinilai sebagai unsur yang membedakan mereka dari orang
kebanyakan. Penelaahan yang intensif terhadapnya akan membawa sufi pada pengetahuan
tentang isyarat-isyarat dan simbol-simbol tertentu.

Dalam menafsirkan al-Abraf al-Muqatta'ah, al-Qushayri (w. 1074 M) mengungkapkan
bahwa huruf-huruf itu mengisyaratkan pada hal-hal tertentu. Saat menafsirkan Alf lam mim, ia
menyatakan bahwa a/if merupakan singkatan dari Allah, /am singkatan dari Jibril, dan mim
singkatan dari Muhammad. Selanjutnya ia menjelaskan bahwa ayat yang terdiri dari huruf-huruf
ini mengandung isyarat bahwa al-Qur’an itu datang dari Allah yang disampaikan malaikat Jibril
kepada Rasulullah Muhammad saw. Pendapat demikian juga diungkapkan oleh al-Sulami,
seorang sufi yang menulis tafsir yang berjudul Haqdiq al-Tafsir.%

‘Abd al-Qadir al-Jaylani (w. 561 H), seorang sufi terkemuka yang menulis karya yang
berjudul 7afsir al-Jaylini, mengungkapkan hal yang berbeda. Menurutnya al-Abraf al-
Mugatta'ah ini merupakan isyarat yang ditujukan kepada Rasulullah saw. Seluruh huruf-huruf
yang menjadi pembuka surah (fawatihp al-suwair) ini sesungguhnya ayat-ayat yang ditujukan
untuk mengungkapkan siapa beliau sesungguhnya. Misalnya, ayat &I (alif lam mim) ditafsirkan
sebagai berikut:

e 2N 535 el 5l DUNS RN

Y

Alif lam mim: Wahai insan yan(é sempurna yang paling tepat untuk menerima anugerah

pancaran cahaya-cahaya keberadaan ilahi yang halus .....

Tafsiran ini merupakan isyarat atas kemuliaan Rasulullah saw. yang merupakan insan
sempurna dan yang paling tepat dan paling layak untuk menerima anugerah dari Tuhan yang
berupa kemuliaan dan kehormatan.

Penafsiran yang demikian berbeda dari penjelasan mufasir yang cenderung tidak
memaknainya secara esoterik. Al-Tabari (w. 923 M), penulis Jami’ al-Bayin ‘an Ta'wil al-Qurin
misalnya, yang menafsirkan ayat tersebut dengan ungkapan bahwa A/lif lam mim itu merupakan
nama surah, atau huruf gasam, atau pembuka surah (fzwatih al-suwair), huruf yang mempunyai
rahasia (tetapi tidak diungkap rahasia itu).”

Ayat lain yang juga merupakan al-Ahraf al-Mugatta’ah dan sebagai pembuka surah
ditafsirkan sebagai berikut:

1336 o 25kl 2l b L il
1a-ha: Wahai pencari petunjuk yang umum bagi semua manusia.

Penafsiran demikian memberikan isyarat bahwa ayat ini menunjuk pada Rasulullah
Muhammad saw. Para mufasir lain ada pula yang menafsirkan bahwa 77 /4 itu merupakan nama
lain dari beliau, sebagaimana Yz sin yang merupakan ayat pertama dari surah yang ke 36 juga
merupakan nama lain dari Nabi Muhammad saw. Sedang al-Suyati (1505 M), mufasir
terkemuka yang menulis @/-Dair al-Manthir fi Tafsir bi al-ma’thir, mengatakan bahwa ayat itu,
menurut riwayat Ibnu ‘Abbas (w. 687 M) seorang sahabat yang paling populer sebagai penafsir
al-Qur’an pada masanya, merupakan isyarat yang menunjuk pada nama Allah yang lain.?”

Selain mengandung isyarat-isyarat tertentu, al-Ahraf al-Muqatta'ah ini juga merupakan
simbol-simbol yang khusus. Saat menafsirkan ayat Alif lam mim, al-Sulami mengungkapkan
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bahwa abraf al-muqgatta’ah ini merupakan simbol dari keesaan Allah (al-wahdaniyah). Secara
rincinya sufi ini mengatakan bahwa huruf a/if merupakan simbol dari tauhid (a/-ahadiyah), huruf
lam merupakan simbol dari kelembutan Allah (2/-Lazifj, dan huruf mim merupakan simbol dari
Pemilik kekuasaan (a/-Malik).*® Pemaknaan yang seperti ini merupakan simbol-simbol yang
mengacu pada sifat-sifat Allah.

Penjelasan tentang simbol yang seperti ini juga dijelaskan oleh al-Qushayri dalam karyanya
Latiif al-Isharat. Selanjutnya ia juga menambahkan bahwa ayat ini tidak hanya merupakan
simbol dari keesaan dan kekuasaan Allah saja, tetapi juga merupakan simbol keteguhan sikap
(istigamah) dalam beribadah yang hanya ditujukan kepada Allah saja.”” Keterangan ini, pada sisi
lain, merupakan isyarat tentang pentingnya keteguhan sikap seseorang dalam beribadah. Sikap
istigamah dalam ibadah sejatinya mempunyai peran penting dalam mengangkat derajat dan
magqam seorang makhluk di sisi Tuhannya. Para sufi sangat meyakini hal ini sepenuh hati, karena
itu salat dan zikir merupakan perilaku yang tidak pernah mereka tinggalkan.

Al-Sulami ternyata tidak menafsirkan semua al-Aprif al-Muqatta'ah yang terdapat pada
awal surah. Bila ayat yang semacam ini sudah dijelaskan, maka pada surah selanjutnya ia tidak
menafsirkan ayat-ayat yang terdiri dari huruf-huruf yang sama. Kalau ada penjelasan yang
disebutkan, maka itu hanya merupakan pengulangan dari yang sebelumnya. Contohnya adalah
ayat Alif lam mim pada surah al-Baqarah yang ditafsirkan sebagai isyarat yang menunjuk pada
Allah, Jibril dan Muhammad, maka pada awal surah Ali ‘Imrin yang terdiri dari huruf-huruf
yang sama, sufi ini tidak menafsirkannya lagi.** Demikian juga dengan ayat Alif lam ra’ pada awal
surah Yanus*' yang ditafsirkan sebagai a/if menunjuk pada ana, lam untuk Allah, dan 73’
dimaknai sebagai a7i (melihat). Dengan demikian, ayat ini mengisyaratkan bahwa Saya adalah
Allah  Yang Maha Melihat. Pada surah berikutnya, yaitu surah Hud,** diawali dengan huruf-
huruf yang sama dengan surah Yanus, maka ayat ini tidak ditafsirkan, karena ayat dinilai sama
dengan surah sebelumnya maka tidak perlu dijelaskan lagi.

Berbeda dari al-Sulami, al-Qushayri memilih untuk menafsirkan seluruh al-Apraf al-
Mugatta'ah pada awal surah tersebut. Saat menafsirkan awal surah Yanus, ia menjelaskan bahwa
Alif lam ra’ diartikan sebagai Allah (a/ifj, Yang Maha Halus (lam untuk al-latifj, dan Maha
Pengasih (74’ untuk al-Rahman), yang merupakan simbol yang menunjukkan bahwa Allah itu
Maha Halus dan Maha Pengasih. Selain simbol itu, ia juga meyakini bahwa ayat itu bermakna
sumpah. Maksud dari ungkapan ini adalah bahwa Allah bersumpah untuk menunjukkan bahwa
Kitab Suci tersebut benar diperuntukkan bagi manusia. Demikian Menurut analisa M. Zaky
Ibrahim dalam penelitiannya.

Selanjutnya ayat yang serupa pada awal surah Hud, walaupun sama huruf-hurufnya, tetap
dia tafsirkan. Menurut al-Qushayri, #/if dalam ayat ini merupakan isyarat dari keesaan Allah
dalam segi rubibiyyah, lam merupakan isyarat kelembutan Allah terhadap ahli tauhid, dan 72’
merupakan rahmat Allah yang sempurna kepada seluruh manusia.* Sufi ini juga menilai bahwa
ayat tersebut juga merupakan sumpah Allah untuk memberikan keyakinan pada manusia yang
bertauhid dan mengimani kekuasaan-Nya.

Dalam menjelaskan makna Alif lam ra’ yang terdapat pada surah Yusuf,® yang juga diawali
dengan huruf-huruf yang sama, al-Qushayri memfokuskan uraiannya pada rahasia dan simbol
dari penggunaannya. Intinya, demikian ia mengemukakan, adalah bahwa al-Ahraf al-Muqatta'ah
yang sulit dipahami itu ditujukan untuk menumbuhkan rasa cinta yang mendalam pada diri
sescorang. Dengan demikian untuk mengetahui rahasianya, ia akan terdorong untuk
meningkatkan rasa cintanya kepada Allah dengan meningkatkan kualitas spiritualnya. Hal yang
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sedemikian karena peningkatan rohani tidak dilakukan dengan menggunakan akal,* tetapi mesti
dengan hati (fudd).

Sejalan dengan al-Qushayri, ‘Abd al-Qadir al-Jaylani juga menafsirkan semua ayat yang
terdiri dari al-Abrif al-Mugatta’ah ini. Menurutnya, semua ayat yang terdiri dari huruf-huruf
dan terletak di awal surah itu merupakan isyarat dan simbol untuk Rasulullah Muhammad saw.
Oleh karena itu, walaupun pembuka surah itu sama huruf-hurufnya pasti ditafsirkan.
Sebenarnya, penjelasan yang diungkapkan serupa, yaitu sebagai isyarat pada kemuliaan dan
penghormatan kepada Nabi saw., namun agak berbeda dalam rangkaian kata-katanya. Tafsir
yang demikian, dinilai untuk menjaga tetap adanya penjelasan dari ayat yang aneh itu tanpa
melakukan pengulangan kalimat. Misalnya adalah saat menafsirkan awal surah al-Shu’ara’:

3 53 sy slall B ek

14 sin mim: Wahai pencari kebahagiaan dan kepemimpinan yang diabadikan dan

dikekalkan.

Tafsiran ini ditujukan sebagai penghormatan kepada Nabi Muhammad saw. yang
merupakan insan terpilih untuk menyampaikan tuntunan Allah yang akan membawa manusia
kepada kebahagiaan abadi yang kekal. Penjelasan demikian serupa dengan tafsiran dari ayat
terdiri dari huruf-huruf yang sama yang terletak di awal al-Naml., walaupun rangkaian kata-
katanya tidak sama. Tafsiran ayat ini adalah:

e ) 2l el aas skl I b

14 sim mim: Wahai pencari kepemimpinan yang terus menerus dan kebahagiaan yang

memancar secara azali dan dalam keabadian.

Tafsiran ayat yang terdapat pada awal surah al-Naml ini serupa dengan yang terletak pada
awal surah al-Shu’ar?’, yaitu sebagai penghormatan kepada Rasulullah saw. Namun demikian
agar tidak tampak sebagai pengulangan, maka kata-kata yang terdapat dalam kalimatnya agak
berbeda. Demikianlah, yang terasa unik dari mufasir al-Jaylani, yaitu bahwa ia tetap menafsirkan
ayat-ayat lain dari al-Apraf al-Muqatta’ah semacam ini, schingga penjelasan setiap ayat dapat
ditemukan.

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dari paparan ini, dapat diungkap bahwa keragaman penafsiran yang
diungkap para sufi pada karya mereka cenderung mengacu pada makna esoterik terhadap /-
Abrif al-Mugatta'ah. Para mufasir yang berorientasi demikian, kebanyakan merupakan para sufi,
terlihat sungguh-sungguh dalam upaya untuk mengungkap makna yang tersirat dari ayat-ayat
tersebut. Hal yang sedemikian ini dilakukan karena pembuka-pembuka surah itu tidak
mempunyai makna sehingga sulit untuk dipahami maksudnya. Sesuai pengalaman batin mereka,
ayat-ayat diurai, baik yang terkait dengan isyarat maupun simbol-simbol yang terkandung di
dalamnya. Pembuka-pembuka surah itu diyakini menyiratkan isyarat dan simbol-simbol
tertentu. Dalam kaitan ini yang menakwilkannya sebagai ungkapan untuk memuji atau
mengapresiasi sifat-sifat Allah yang serba Maha, ada pula yang dimaksudkan untuk menghormati
Rasulullah saw.

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa tafsir ini merupakan upaya untuk
menjelaskan makna dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kemampuan akal
manusia. Karena akal mempunyai keterbatasan-keterbatasan dalam melakukan penalaran, maka
hasil gagasannya tidak ada yang bersifat mutlak. Dengan keterbatasan itu, kemungkinan benar
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atau salahnya suatu penafsiran menjadi relatif. Sifat yang seperti ini membuka kemungkinan
untuk sependapat atau tidak dengan penjelasan yang dihasilkan. Namun demikian, apresiasi
terhadap hasil kerja semacam ini layak untuk diberikan. Oleh karena itu, semua tafsir, selama
tidak bertentangan dengan dasar pokok ajaran syariat, dapat dinilai sebagai usaha yang sangat
baik dalam rangka menjelaskan makna wahyu Allah ini.

Catatan Akhir

'Allah menegaskan keragaman ini dalam al-Qur’an sebagaimana yang diungkapkan pada surah al-Hujurat
ayat 13, yaitu:

*M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1992), 16.

3Mushtarak adalah satu kata yang memiliki dua makna atau lebih, seperti kata & iav-CGa)ia (dharab-yadhribu)
bisa diartikan sebagai memukul, melakukan perjalanan, memberi atau membuat perumpamaan dan lainnya.
Sedangkan Mutaradifadalah beberapa kata yang mempunyai makna sama atau serupa, seperti <53 - CiA dan - (55
533 yang artinya takut.

*Al-Wujih adalah kata yang sama sepenuhnya dalam ayat-ayat al-Qur’an, dalam huruf dan bentuknya, tetapi
makna yang terkandung beragam dan tidak hanya satu. Contohnya, seperti kata ummah, yang menurut al-Husain
bin Muhammad al-Daighani, mempunyai sembilan arti, yaitu kelompok, agama (tauhid), waktu yang panjang,
kaum, pemimpin, generasi yang lalu, umat Islam, orang-orang kafir, dan manusia. Sedang a/-Nazai'ir adalah
beberapa kata yang berbeda tetapi memiliki makna yang sama atau serupa. Contohnya kata insan (0=s) dan bashar
(%) yang artinya manusia, Qa/b (<8) dan fudd ( 33 ) yang diterjemahkan hati, nir (5 dan diya’ (=) yang
diartikan sebagai sinar atau cahaya, gara’z ( 1,3 ) dan rla () yang dimaknai membaca, dan lainnya. M. Quraish
Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 119-120.

> Fawatip al-suwar artinya pembuka-pembuka surah, yaitu kata atau frase yang terletak di awal surat. Untuk
seluruh 114 surah dalam al-Qur’an ada 10 bentuk dari pembuka surah ini, yaitu 1. Tapmid (pujian) seperti
alpamdulillah pada surah al-Fatihaha, surah al-Kahfi dan lainnya 2. Amr (perintah) seperti Qu/ (katakanlah) pada
surah al-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas dan lainnya, 3. Dzamm (celaan atau kritikan) seperti tabbat, wayl (celaka) pada surah
al-Lahib, al-Humazgah, al-Muzaffifin dan lainnya 4. Shart (syarat) seperti idhd ji'a, idhi waqa'at al-wiqi'ah (jika)
pada surah al-Nashr, al-Wagqi’ah, dan lainnya 5. 7z’%id (untuk penguatan) seperti innd a'taindka (sesungguhnya)
pada surah al-Kawthar, /nni anzalni pada surah al-Qadr, 6. Nidd' (panggilan) seperti frasa ya ayyuhi (wahai) pada
surah al-Nisa’, al-M3a’idah dan lainnya, 7. Khabar (berita) seperti yasalinaka (mereka bertanya kepadamu) pada
surah al-Anfal, atd amrullih (ketetapan Allah pasti datang) pada surah al-Nahl, 8. Tasbih (Menyucikan Allah) seperti
subbina (Mahasuci) pada surah al-Isr2’, sabbapa pada surah al-Saf dan lainnya, 9. Qasam (sumpah) seperti wa al-
ashr (demi waktu asar/senja) wa al-Tin pada surah al-Tin dan lainnya, 10. Al-apraf al-mugatsa’ah (huruf-huruf yang
terpotong) seperti alif lam mim pada surah al-Bagarah, Ali Tmrin, yi sin dan lainnya, yang dapat ditemukan pada
29 surah dalam al-Qur’an. Dengan demikian, al-abruf al-mugatta’ab itu termasuk bagian dari fawitip al-suwar. Al-
Suyutl, al-Irgan fi ‘Ulism al-Qurn, jilid 2, (Kairo: Maktabah Dir al-Turath, tt), 21-23.

SMutashabihat adalah kata atau ayat yang maknanya tidak jelas karena mengandung beberapa kemungkinan
arti. Lihat Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur an(Beirut: Manshurat al-‘Asr al-Hadith, 1973), 219.

7 Terkait dengan pendapat ini, saat membaca surah Ali Tmrin ayat 7 yang terkait dengan takwil, mereka
akan berhenti pada al-rasikhuna fi al-ilm dan bukan pada kalimat A//ih, sebagaimana pada umumnya, yaitu:

ohal) 3 S35l3lly a0 3 6 g g

Biasanya, para mufasir memberikan wagaf (tanda berhenti) pada illa Allah (kecuali Allah), yang artinya
adalah bahwa yang mengetahui takwil ayat-ayat mutashibibit itu hanya Allah. Sedang para sufi memilih untuk
melanjutkannya sampai wa al-risikhina fi al-‘ilm, yang artinya adalah bahwa orang yang mendalam ilmunya juga
mampu mengetahui takwilnya.

8Ayat Gwe o> (Ha min ‘ain sin qaf) ada yang menganggapnya sebagai satu ayat dan memasukkannya ke
kelompok pembuka surah lima huruf, dan ada pula yang menilainya sebagai dua ayat, sechingga mereka berpendapat
bahwa ayat ini termasuk kelompok ayat yang terdiri dua dan tiga huruf.

Penegasan ini seperti yang diungkapkan dalam QS. Yasuf [12]: ayat 2, yaitu:
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-Q ).LL:J rgu L.' J'; L 5 U J'J i
10 Jalal al-Din al-Suyuti, Qatf al-Azhar fi Kashf al-Asrir, juz 1 (Dawlah Qathr, tt), 158.
"Lihat al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), 33.
12Sejalan dengan hal ini, Allah menegaskan dalam QS. Ali ‘Imran: 191 sebagai berikut:

(@ 0] D) LB 13 b GRS VN P A PO
BAyat ini sebagaimana firman Allah pada surah al-Isra’ ayat 88 adalah:

Vgl aicd e 5 5 i 536 3 0T 58 Jouy 136 3 e s ) cmess 1 8

YFirman Allah dalam QS. Hid: 13 tentang tantangan ini adalah:

Jusur,su\ Al 035 e dalmsl 2 138305 oAk e 2 iy 146 030l Syl
BFirman Allah dalam QS. Al-Baqgarah: 23 yang terkait dengan tantangan ini adalah:
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